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ORINEWS.id  –  Calon  menteri  pertahanan  (menhan)  Amerika
Serikat, Pete Hegseth, menegaskan dukungannya terhadap Israel.
Dia menilai Israel berhak untuk membunuh semua anggota Hamas.

Pernyataan itu disampaikan Hegseth kepada anggota Senat pada
14  Januari  lalu  terkait  penunjukannya  sebagai  menhan  oleh
presiden terpilih Donald Trump.

“Saya mendukung Israel untuk menghancurkan dan membunuh semua
anggota Hamas,” kata Hegseth, kepada anggota komite militer
Senat.

Dia juga menegaskan, Departemen Pertahanan AS (Pentagon) di
bawah kendalinya akan terus membantu kemampuan militer Israel.

Pidato Hegseth di Senat sempat terhenti beberapa kali akibat
teriakan  para  demonstran  yang  menentang  pemilihan  dirinya
sebagai menhan.

Teriakan  para  demonstran  di  antaranya  menyebutnya  sebagai
“Misoginis”  dan  “Zionis  Kristen”.  Polisi  lalu  menggiring
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demonstran ke luar ruangan.

Hegseth  sempat  tersandung  kasus,  pernah  membayar  seorang
perempuan untuk tutup mulut terkait tuduhan kekerasan seksual
yang dilakukannya.

Hegseth mengakui telah membayar perempuan tersebut, namun dia
membantah melakukan kekerasan seksual. Dia berdalih hubungan
itu dilakukan atas dasar suka sama suka.

Kasus ini berlangsung sebelum Hegseth ditunjuk Trump sebagai
menhan atau saat dia menjadi host di stasiun televisi Fox
News.

Timothy  Parlatore,  pengacara  Hegseth,  membenarkan  soal
pembayaran tersebut. Namun dia menegaskan kliennya tetap tidak
bersalah.

Jumlah  uang  yang  dibayar  hanya  sedikit,  tujuannya  untuk
menyelesaikan tuduhan tersebut.

Kliennya khawatir tuduhan itu bisa merusak kariernya di Fox
News, apalagi di tengah gencarnya kampanye #MeToo, gerakan
yang berubah skalanya menjadi global untuk mengungkap kasus
kekerasan seksual yang dialami para pesohor dunia.

Kasus ini menjadi ramai diangkat surat kabar The Washington
Post pada 15 November. Artikel itu menyertakan sebuah memo
yang dikirim perempuan yang mengaku sebagai korban Hegseth
kepada tim transisi pemerintahan Trump.

Trump  tak  terpengaruh  dengan  kasus  itu  dan  tetap
menominasikannya


